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RINGKASAN

ANDI RAFIULDLIN (4586030064). Pengaruh Tinggi Genangan
Terhadap Pertumbuhan dan rroduksi dari Pelbagai Varietas

radi Sawah (uryza sativa L.). Di bawah bimbingan

M. Hasan L. Tadjang, Ambo Ala dan Bakri Gidin Nur.

Praktek lapang ini dilaksanakan aalam bentuk percobaan,
bertujuan untuk mempelajari dan mengetahui pengarnh tinggi
genangan terhadap pertumbuhan dan produksi dari pelbagai
varietas padi sawah. Praktek dilaksanakan di Kecamatan
Maritengnga'E Kabupaten Sidrap, mulai Mei sampai September
1990.

Praktek ini menggunakan rancangan ﬁetak terpisah dengan
tiga kelompok. Petak utama adelah tinggi genangan, yaitu
0,0 - 2,5 em (G1), 5,0 = 7,5 em (G2) dan 10,0 = 12,5 em (G3),
sedangkan anak petak adalah varietas, yaitu Kelara (V1),

IR 64 (V2) dan Ciliwung (V3).

Hasil Praktek lapang menunjukkan bahwa tinggi genangan
dan varietas pada umumnya berpengaruh nyata terhadap per -
tumbuhan dan produksi tanamﬁn padi sawah, sedangkan interaksi
antara tinggi genangan dan varietas tidak berpengaruh nyata.

Varietas IR 64 berperoduksi lebih tinggi dibanding
varietas Ciliwung dan Kelara. Sedangkan tinggi zenangan
yang terbaik untuk pertumbuhan dan produksi adalah
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pertambahar jumlah penduduk Indonesia rata-rata 2,4
persen per tahun. Peningkatan produksi beras pada tiga
tahun terakhir ini rata-rata 1,7 persen per tahun,
Rendahnya peningkatan produksi beras dibanding dengan
peningkatan jumlah penduduk merupakan ancaman terhadap
swasembada beras yang dicapai sejak tahun 1984.
(Anonimous, 1988).

Untuk mempertahanken kelestarian swasembada beras,
dimasa mendatang, maka diperlukan perhatian yang lebih
serius., Peningkatan produksi pangan dapat dilaksanakan
melalul program intensifikasi, ekstensifikasi, diversifi-
kasi dan rehabilitasi. Peningkatan produksi secara
ekstensifikasi sangat sulit, sehingga peningkatan produk-
si secara intensifikasi perlu ditingkatkan.

Khusus unﬁuk program intensifikasi khususnya supra
insus, salah satu faktor yang mutlak diperhatikan adalah
faktor penyediaan air dan penggunaan varietas unggul.
Meskipun berbagail masukan tekhnologi telah dilakukan
terhadap faktor-faktor produksi, tetapi tampa dibarengi
dengan tersedianya tekhnologi pengelolaan air maka produk-
si sulit meningkat. Selain itu penggunaan varietas yang
berpotensi hasil tinggi perlu mendapat perhatian.

Budidaya padi telah berkembang dengan maju pada




daerah berpengairan dengan cara penggenangan., Karena
tanaman padi tergolong tanaman yang toleran terhadap
kondisi genangan air, dapat ditanam pada tanah tergenang
(Anonimous, 1988).

Namun sampail sekarang masih ditemui kenyataan bahwa
produksi yang dicapal belum begitu memuaskan, karena
disebabkan antara 1lain pemakaian gir untuk pertumbuhan
tanaman belum diketahui dengan jelas, Selain itu meskipun
produksi cukup tinggi, tetapi diduga masih menggunakan air
yang berlebihan. Hal ini menunjukkan bshwa tekhnologi
pengelolaan air belum diketahui oleh petani. Mereka belum
banygk mengetahui tentang jumlah kebutuhan optimal bagi
pertumbuhan tanaman khususnya padi (Anonimous, 1990).

Kenyataan dilapang menunjukkan bahwa, petani pada
umumnysa cenderung menggunakan pengenangan yang lebih dalam
Cara ini digunakan terutama pada daerah yang tidak menentu
pemakaian airnya. Selain itu, juga berbagal cara untuk
mengurangi tumbuhan pengganggu dan hama Tikus. Namun hasil
hasil penelitian menunjukkan bahwa genangan air yang lebih
tinggi pada tanaman padi selain penggenangan yang lebih
boros, tetapi juga dapat menyebabkan penurunan produksi.

Sehubungan dengan uraian tersebut diatas, maka perlu
diadakan percobaan untuk mempelajari dan mengetahui
pengaruh tinggi genangan terhadap pertumbuhan dan produksi

dari pelbagai varietas padi sawah ( Oryza sativa L. )




llipotesis
Hipotesis yang diajukan pada percobaan ini adalah
1. Tinggi genangan dan varietas yang berbeda akan
memberilkan pengaruh yans berbeda terhadap pertumbuhan
dan produisi tanaman
2. Terdapat pengaruh interaksi antara tinggi genangan
dan penggunaan varietas yang berbeda terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman

Tujuan dan Kegunaan

Percobaan ini bertujuan untuk mempelajari dan
mengetahui pengaruh tinggi genangan terhadap pertumbuhan
dan produksi dari pelbagai vgrietas padi sawah.

Hasil percobaan diharapkan dapat menjadi bahan
informasi dalam upaya budidaya tanaman padi untuk
peningkatan produksi serta sebagai pembanding untuk
penelitian selanjutnya dalam rangka pengembangan tanaman

padi.




TINJAUAN PUSTAKA

Botani

Tanaman padi (Oryza sativa L.) didalam sistimatika

tumbuh-tumbuhan termasuk familli Gramineae
(Chang dan Oka dalam Brady, 1976).

Menurut Soemartono, Bahrin dan Hardjono (1972),
bahwa dengan tumbuhnya lembaga, maka akar lembaga
(radicula) keluar menjadi akar tunggang dan masuk ketanah.
Akar tunggang ini hidup sebentar saja dan fungsinya akan
digantikan oleh akar serabut yang tumbuh pada buku~buku
vang terdapat dalam tanah dari batang yang mudah., Akar
tﬁnggang dan akar serabut mempunyai bulu-bulu akar (pilus
radicalis) yang pertumbuhannya sangat rapat. Dengan
demikian, pengambilan zat hara menjadi sempurna.

Batang padi terdiri dari ruas dan buku-buku yang
saling berganti-ganti. Ruas bagian bawah Lebih kecil
dan pendek dibanding dengan ruas bagian atasnya, serta
ruas-ruas ini kosong (Anonimous, 1977). Sedangkan
menrut (Soemartono dkk, 1972), fungsi buku-buku ini sebaggai
tempat melekatnya dan bertumbuhnya daun, tempat tumbuhnya
akar dan tunas (anakan) anakan tumbuh dari ketiak daun
yvang terdapat dalam tanah. Dengan tumbuhnya anakan ini
akan diikuti oleh tumbuhnya akar serabut yang menembus
pelepah daun yang membungkus pangkal batang. Anakan per-
tama muncul dari batang utama dan akan membentuk anakan

kedua ini membentuk anakan ketiga




Daun padil terdiri dari helai daun dsn se¢la2pah daun
yang membalut Dbatang. Antara pelepah daun helai daun
terdapat lidah daun dimana pada sisinya diketemukan
telinga daun. Sambungan pelepah daun helai daun berupa
sendi. Pada tanaman padi, daun terakhir disebut daun
bendera (Soemartono dkk, 1972).

Malai terdiri cabang-cabang primer, sekunder, kadang
kadang tersier. Pada cabang-cabang 1ini terdapat butir-
butir padi (gabah). Pada waktu berbunga, malai berdiri
tegak kemudian terkulai bila butir-butir telah berisi dan
matang menjadi buah (Abu Laddong, 1986).

Buah padi yang biasa disebut gabah terjadi setelah
selesal penyerbukan dan pembughan. Biji ditutupi oleh
lemma dan palea. Biji sebaglan besar ditempati endosperm

yang mengandung zat tepung (Abu Laddong, 1986).

Paktor Lingkungan Tumbuh Tanaman Padi

Lingkungan merupakan suatu faktor yang dapat
berpengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman padi. PFaktor - faktor
lingkungan yang dapat mesmpengaruhi pertumbuhan dan produksi
padi, yaitu meliputi iklim, tanah dan air (Soemarno, 1972).
Beberapa faktor 1iklim yang dapat terpengaruh terhadap
pertumbuhan dan produksi padi adalah curah hujan, suhu,

kelembaban, awan, angin dan radiasi surya (Anonim, 1977).
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Secara makro menunjukkan bahwa variasi bulanan unsur-unsur
1kiim relatif kecil, unsur yang sangat beragam adalah
curah hujan (Tadjang, 1980).

Suhu udara merupakan raktor lingkungan yang penting
bagi pertumbuhan tanaman paai. Dengan meningkatnya suhu
udara antara 25°c sampai 30% pada tase vegetatif dapat
menalkkan jumlah anakan karena naiknya sktivitas tanaman
dalam pengambilan zat hara (Soemartono dkk, 1972).

Kelembaban udara merupakan salah satu taktor iklim

yang mempengaruui laju pertumbuhan tanaman secara tidak

Lansung. Menurut Daubermire (1974), meningkatnya evapo-

rasi dan transpirasi dapat dipengaruhi oleh kelembaban

udara. Makin tinggil xelembaban udara disexkitar tanaman
semakin rendah transpirasi dan keadaan sebaliknya akan
terjadi. Tanaman padi merupakan canaman yang beradaptasi
pada keadaan kelembaban udara yang bervariasi maupun
panjang hari (Chang dan Oka, 1976).

Radiasi surya termasuk salah satu faktor iklim yang
sangat mempengaruhi tingkat produiksi tanaman, karena dapat
mempengaruhli pembentukan malai, Jjumlah gabah berisi dan
berat gabah (Wadah dalam Brady, 1976). Menurut Fathan,
Oldeman dan Van Kaulen (1977), intensitas radiasi surya
yang tinggi menyebabkan proses fotosintesis meningkat

sehingga meningkatkan jumlah anakan yang pjerbentuk.




Intensitas radiasi surya dapat mempengarthi tingkat atau
respon tanaman padi terhadap pemberian pupuk nitrogen.
Jika intensitas radiasi surya rendah dapat menyebabkan
respon tanaman akan pupuk nitrogen juga rendah
(Suseno, Said Harran dan Sugeng Sugianto, 1975).

Angin lemah yang bertiup selama priode pertumbuhan
tanaman padi dapat memberikan pengaruh yang balik bagi
tanaman, karena adaenya pertukaran COZ. Angin yang
kencang dapat menyebabkan rebahnya batang padi. Disamping
itu, bilamana bertepatan dengan saat penyerbukan dapat

menyebabkan banyaknya gabah hampa (De Datta, 1981).

Tanah

Tanah merupakan media tumbuh sebagai sumber unsur
hara dan air didalam menunjang pertumbuhan tanaman, Sifat
sifgt tanah adalah salah satu faktor utama yang menentukan
berlangsungnys proses pertumbuhan tanaman. Sifat-sifat
tanah meliputi sifat fisik tanah terdiri dari tekstur,
struktur serta komposisi udara dan air dalam tanah, sedang
sifat kimia tanah menggambarkan tingkat atau banyaknya

unsur hara dalam tanah dan pH tanah (Anonimous, 1977).




Air \ L
e 7 2PN

- : . D T i
Air merupakan bagian dari semua‘Qelghjumlaﬁn)i
¢ GARPYSAT

bervariasi menurut jaringannya. Untuk %aﬂﬁman, air
berpengaruh langsung terhadap proses-proses fisiologi
tanaman yaitu sebagai bahan pelarut, absorbsi dan trans
lokasi zat hara, fotosintesa dan transpirasi
(Dwidjoseputra, 1979).

Kebutuhan air bagi tanaman berbeda-beda bergantun
pada keadaan fisiologi dan morfologi tanaman. Salah satu
yang menghambat pertumbuhan tanaman adalah kekurangan air
yang menyebabkan keadaan daun mengering kemudian gugur
(Orchard dan Godwin, 1979).

Martin (dalam Wilsie, 1962) menjelaskan, bahwa keta-
hanan terhadap kekeringan dipengaruhi oleh sifat-sifat
varietas baik morfologi maupun fisiologi yang erat
hubungannya dengan faktor lingkungan, karena itu adaptasi
varietas terhadap lingkungan sangat dibutuhkan.

Tanaman padi membutuhkan air yang lebih banyak dari
pada tanaman palawija, «Kebutuhan tersebut akan mencapai
malksimun pada fase pembungaan dan selanjutnya akan menurun
selama fase pemasakan, Kekurangan air selama pertum -
buhannya terutama pada fase vegetatif dan fase pembungaan
dapat mnyebabkan berkurangnya jumlah anakan produktif dan
meningkatnya persentase kehampaan (Anonim, 1977). Menurut
Oldeman (1975), curah hujan minimal 150 mm/bulan cukup

untuk pertumbuhan tanaman padi sawah dan curah hujan




100 mm/bulan untuk tanaman vang diusahakan secara kering.
Selanjutnya Tadjanz (1980) mengemukakan, bahwa masalah
air bukan hunya masalah utama pada daerah yang beriklim
kering akan tetapi daerah basahpun juga merupakan faktor
yang menentukan tingkat pertumbuhan dan produksi tanaman.
De Datta (1981), menyebutkan bahwa kebutuhan air 80
persen dari pertanaman padi di Dunia utamanya berasal dari
curah hujan untuk memproduksi padi. Untuk sawah-sawah
irigasi diperoleh dari sungai yang dibenduvng atau
dialirkan secara langsung kepertanaman. Selanjutnya Go
Bang Hong (1969Y) memjelaskan, bahwa untuk menghasilkan 5
ton padi kering tiap hektar pertanaman diperlukan air
setara dengan air hujan 1000 mm. Pada tanah yang semula
kering masih diperlukan air hujan 200 mm, agar tanah dapat

memperoleh struktur lumpur.

Pengaturan Air

De Datta (1970) menjelaskan, bahwa air merupakaﬁ
salah satu faktor yang sangat menentukan produksi padi.
Lebih lanjut menjelaskan bahwa air mempengaruhi proses
yang terjadi dalam tubub tanaman, keadaan hara dalam tanan,
dan jenis serta populasi gulma. vengaua pengaturan air
dapat memberikan potlensi hasil yang maksimum,

Produksi dapat bertambah bilamana petakan sawah
sering dikeringkan dan diberi air pada saat pembetukan

primordia bunga sampai menjelang nemasakan. Tanaman




10

bertambah tinggi dengan bertambahnya tinggi air dalam
petakan sawah, tetapi pada batlas tertentu anakan perkurang
(De Datta, 1970).

Soemartono (1972) menjelaskan, bahwa rata-rata air
yang diberikan selama pertumbuhan padi 1ebih kurang 1,40
liter per detik per hektar. Pada lahan sawah yang ber-
tekstur berat, cukup diberikan air 0,7 sampai 1 liter per
detik per hektar, tetapi pada tanah-tanah yang bertekstur
rincan kadang-kadang memerlukan air lebih dari 6. liter per

detik per hektar.

Keadaan Lingkungan Tanah Sawah

Tanah sawah yang ‘terus menerus digenangi air
menyebabkan perobahan sifat fisik, kimia dan biologi tanah
(De Datta, 1981),

Tanah sawah berbeda dengan tanah pertanian lahan
kering. Akibat genangan tanah sawah terdiri atas dua
lapisan. Lapisan tanah lumpur pertama setebal bebhexapa
millimeter berbatasan langsung dengan air yang menggenangi
mengandung oksigen yang berasal dari oksigen udara yang
menembus lapisan air dan berasal dari hasil asimilasi
ganggang—-ganggang dalam air. Dalam lapisan oksidatif ini
yvang hidup adalah jasad renik aerob. Disini terdapat pula
hasil-hasil oksidasi seperti nitrat, sulfat dan ferri,
karena oksigen tidak bisa menembus lebih dalam lagi, maka

lapisan tanah lumpur dibawah lapisan oksidatif ini miskin
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oksigen, disebut lapisan reduktif. Lapisan reduktif ini
berwarna kelam, warna hasil-hasil reduksi. Potensi
oksidasi reduksi Eh (redox potensial) rendah dan lapisan
ini yang hidup jasad renik anaerob (Anonim, 1989).

Menurut Laing (dalamIZainal Abidin, 1987), banwa
akar-akar pada tanah yang tergenang air dari bebherapa
tumbuhan air dapat bernapas dalam keadaan anaerobc
seperti pada tanaman padi.

Aerasi tanah adalah merupakan salah satu faktor yang
menentukan absorbsi air. Dalam hubungannya dengan saluran
udara pada akar, apabila akar itu berada pada lingkungan
yang aerasinya kurang, biasanya diaﬁeter saluran udaranya
lebih besar bila dibandingkan.akar—akar yang berada pada
lingkungan aerasi baik. Hal ini menunjukkan bahwa oksigen
mengalami diffusi dari pucuk ke akar melailui saluran udara
(Kramer, 1969). Selanjutnya hasil penelitian Livingston
dan Fee, (1917, dalam Kramer, 1969), bahwa aerasi tanah
yang busuk akan mengurangi absorbsi air. Karena terjadi
permeabilitas akar, hal ini akan menyebabkan karbondioksida
yang diproduksi, akan lebih cepat, sehingga mengakibatkan
kekurangan oksigen. Selanjutnya Buckman dan Brady (1969)
mengemukakan, bahwa kecadaan air yang berlebihan atau ter-
genang menyebabkan ruang untuk gas tinggal sedikit atau
tidak ada sama sekali dan pertukaran gas dengan atmosfir
berlangsung lambat menyebabkan konsentrasi gas dalam tanah

kurang. Hal ini sangat merugikan kehidupan tanaman,




BAHAN DAN HETODE

Tempat dan Waktu

Praktek lapang ini dilaksanakan pada tiga~lﬁﬁééi atau

tempat yaitu ; Sereang, Bolalele'E dan Rijang Pittu.
Ketiga lokasi tersebut terletak di Kecamatan Maritengnga'k

Kabupaten Sidrap. Pemilihan ketiga lokasi ini didas=zrkan

pada perbedaan tekdtur tanah yaitu ; Liat, lempung berpasir

dan pasir. Akan tetapi keadaan iklim sama atau hampir
sama (bertipe iklim hujan C dan bertipe iklim pertanian
D2/E2). Praktek lapang ini berlangsung selama limg bulan

(mulai Mei sampai September 1990).

Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah
Benih padi dari tiga varietas, yakni (Kelara, IR 64 dan
Ciliwung), pupuk dari empat jenis yakni((urea, TSP, KCwL
dan ZA), herbisida, insektisida dan rodentisida.

Alat-alat yang digunakan adalah ; Bajak, cangkul,
sabit, hand traktor, hand sprayer, plastik putin, kantong
plastik, bambu, karung, meteran, oven, timbangan dan alat

tulis menulis lainnya.

Metode rercobaan

rraktek lapang ini dilaksanakan dalam bentuk percoba-

an dan merupakan "Series Experiment" dari tiga lokasi yang
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berbeda tekstur tanahnya (yakni liat, lempung berpasir,
dan pasir). Pada percobaan ini terdiri dari dua rakto£
yang disusun menurut Rancangan retak Terpisah ( split
Plot Design ). PFaktor pertama adalah tinggi genangan air
ditempatkan sebagal petak utama yang terdiri dari tiga
magam perlakuan yakni tinggi genangan ; 0,0 sampal 2,5 cm
(G1), 5,0 sampai 7,5 cm (G2) dan 10,0 sampai 12,5 cm (G3).
Sedang faktor kedua adalah varietas tanaman yang ditempat-
kan sebagai anak petak yang terdiri dari tiga macam, yakni
varietas Kelara (V1), IR 64 (V2) dan Ciliwung (V3).
Berdasarkan jumlah perlakuan dari masing-masing taktor

maka diperoleh 9 kombinasi perlakuan sebagal berikut

G1V1 G2V1 G3V1
G1V2 Gave G3V2
G1V3 G2Vv3 G3Vv3

Kesembilan kombinasi perlakuan diatas diulang tiga kali

sebagai kelompok sehingga terdapat 27 satuan percobaan.

Pelaksanaan

Persiapan Tanah

Pengolahan tanah dilakukan dengan pembajakan tanah
dua kali diikuti penggaruan dan kemudian diratakan
selanjutnya dibuat petakan percobaan dengan ukuran setiap

anak petak 12 X 10 m.
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Persemaian

Sebelum benih dihambur di persemz2ian, terlebih dahulu
diadakan perendaman selama 24 jam kemudian diperang
selamg 2 X 24 jam, dengan demikian bakal akar dan bakal
tunas akan tumbuh sebelum dihambur. Tujuh hari setelah
hambur dilakukan pemupukan dengan menggunakan TSP sebagai
pupuk dasar, sedangkan pupuk Urea dan KCL diberikan pada
saat wumur delapan hari. Pemindahan bibit pada areal per
tanaman dilakukan setelah bibit berumur 21 hari untuk

varietas IR 64 dan Kelara, sedangkan varietas Ciliwung di-

lakukan pada umur 27 hari.

Penanaman

Penanaman dilakukan dengan carasmembuat caplak dan
jJumlah bibit 2 sampai 3 rumpun dengan jarak tanam

25 X 20 cm.

Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan adalah merupakan salah satu Kkunci
keberhasilan dari suatu pertanaman. Pemeliharaan pada
tanaman padi meliputi
1. Penyulaman, dilakukan sccara rutin dan dimulai pada

umur tujuh hari setelah tanam.
2, Penyiangan, dilakukan secara manual dan penyemprot
an herbisida jika ada gulma yang tumbuh diantara per-

tanaman padi.




L5

3. Pemupukan, pupuk yang digunakan dalam percobaan ini
adalah pupuk Urea, TSP, KCL dan ZA dengan dosis
standar masing-masing 225 kg/ha, 125 kg/ha, 100 kg/ha
dan 50 kg/ha. Pemupukan dilakukan sebanyak tiga kali
yaitu ; pgmupukan pertama dilakukan pada umur 7 hari
setelah tanam, pupuk yang digunakan adalah pupuk urea
1/3 bahagian dari dosis dan pupux +sP diberikan selu-
runnya; Pemupukan kedua ditasnukan pada umur 30 hari
setelah tanam, pupuk yang digunakan aaalah urea 1/3
bagian aari dosis, KCL 1/2 bagian dari dosis dan ZA
1/2 bagian dari dosis., Pemupukan ketiga dilakukan
pada saat mulai Keluarnya primordig, pupuk yang digu-
nakan dan dosisnya salma halnya dengan pemupukan kedua.

4. Pengendalian hama dan penyakit,.hal ini dilakukan
sefak pengolahan tanah sampai panen terutama pengenda
lian hama tikus, sedangkan penyemprotan dengan meng
gunakan insektisida dilakukan jika terdapat cejala
serangan, disamping itu juga digunakan [Furadan 3G
sebanyak 25 kg/ha dan aplikasinya dilakukan bersamaan

dengan pemupukan kedua dan ketiga.

P.anen

menguning.,
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Pengamatan

Untuk menjawab hipotesis yang telah diajukan,  naka

dilakukan pengamatan terhadap pelbagai komponen per-

tumbuhan dan produksi sebagai berikut

.I- .

Tinggi tanaman pada umur 30 dan 70 hari setelah tanam
diukur dari permukaan tanah kebagian tanaman ter—
tinggi dan dinyatakan dalam satuan sentimeter.

Jumlah anakan maksimum dan produktif (jumlah Dbatang
per rumpun)

Umur berbunga 25 dan 50 pérsen, dihitung sejak penabur
an benih dan dinyatakan dalam satuan hari

Persentase gabah hampa, dihitung semua gabah hampa
tiap malai tanaman contoh dan dinyatakan dalam jumlah
rata-rata gabah hampa dari seluruh rumpun sampel

Bobot 1000 butir gabah berisi, dihitung dengan menim-
bang rata-rata 1000 butir gabah berisi tanaman sampel
dan dinyatakan dalam satuan gram

Hasil gabah kering panen (KGP) dan gabah kering giling

(GKG) yang dinyatakan dalam satuan kg per petak




HASIL DAN PEMIAHASAN

Tinggi Tanaman

Data Pengamatan dan Sidik Regam tinggi tanaman pada
umur 30 den 70 hari setelah tanam disajikan pade Tebel
Lampiren 1, 2, 3 dan 4. Sidik ragam menunjukkan bahwsa
tinggl genangan dan varietas serta interaksi antara varietas
dan tinggi genangen berpengaruh sangat nyate terhedap tinggi
tanaman pada umur 30 dan 70 hari setelah tanam.

Berdasarkan uji JBD reta=rata tinggli tanaman pada umur
30 dan 70 hari setelah tanam (Tabel 1a dan 1b) menunjukkan
bahwa makin tinggi genangen, sebaliknya semakin tinggi puila
tenaman yang diperoleh., Ting3i tenaman pada tinggi genangan
10,0 sampai 12,5 cm (G3) umumnya lebih tinggl daripada
tinggi genangan lainnya (Gldan G2). Demikian juga antara
tinggi genangan 5,0 sampai 7,5 cm (G2) berbeda sangat nyata
dengan tinggi genangan 0,0 sampail 2,5 cm (G1).

Tabel 1a dan 1b juga menunjukkan behwa dengan varietas
yang sama nampek bahwa pada umumnysa varietas IR 64 (V2) di-
peroleh tinggi tanaman yang lebih tinggi dibanding dengen
varietas Ciliwung (V3), sedangkan varietas Kelara (V1) hanya

diperoleh tinggi tanamaen pada tinggil genangan 10,0 sampail

12,5 em (G3).
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Tabel ta. Rata-rata Tinggi Tenaman (cm) pada Umur 30 Hari
Setelah Tanam pade Pelbagai Perlakuan Tin 121
Genangan dan Varietaws
Varietas JBD
Genangen Rata-rata
V1 V2 V3 0,05
G 63, 352 60,122¢  57,78° 60,42
x X 3 2 75
G2 68,962 65,48°°  64,67° 66,37
2,865
a3 76,212 64,428, 66,95°° 69,19
J BD 0,05 & 2,15 2,89
Keterangan Angka yang tidak diikuti huruf sema pada baris
atau kolom yang sama berarti berbeda nyata
pada taraf uji JBD 0,05
Tabel 1b, Rata-rata Tinggi Teneman (cm) paeda Umur 70 Hari
Setelah Tanam  Pada Pelbagai Perlaskuan Tinggi
Genangan dan Varietas
Varietas ., JBD
Ge gan Rata~rata
V1 V2 V3 0,05
G1 94,552 95,862  92,69° 94,37
1,82
h a b
G2 96,83 99,26 96,83 97,64
Y } y 1,59
a b b
G3 102,03, 99,41y 98,44, 99,96
J BD 0;08 1452 1,59
Keterangan : Angka yeng tidak diikuti huruf yang sama pada

baris atau kolom yang sama berarti berbeda
nyata pada tarf uji JBD 6,05
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Rata~rata tinggi tuanaman pada umur 30 dan 70 hari
setelah tanam serta uji JBD disajikan pada Tabel 1a dan
1b. Kedua Tabel tersebut menunjukkan bghwe makin tinggi
genangan, sebalikunya semakin tinggi pula tanaman yang
diperoleh. Rata-rata tinggli tanaman pada umur 30 dan 70
hari setelah tanam pada tinggi genangan 10,0 sampai 12,5
cm (G3) umumnya lebih tinggi dari tinggi genangen lainnya
(G1 dan G2). Hel ini disebabkan oleh karena penggenangan
yeng dalam atau 10,0 sampai 12,5 cm (G3) menstimulir
pertumbuhan memanjeng tanaman (etiolasi), Hal ini sesuai
yang dikemukakaﬁ oleh De Datta (1970), bahwa tanaman
padi bertambeh tinggi dengan bertambahnya tinggi air
delam petakan sawah., Hal yang serupa jugae didapatkan
dari hasil penelitian Partohardjono S., Hairuddin Taslim,
Damanhuri dan Soepardi (1983), dengan menggunakan 16
varietas/gelur harapan genjah di Mojosari pada tahun
1974. Hasil penelitian mennnjukkan bghwa tanaman padi
vang diberl penggenangan yang lebih dalem akan menghasil-
ken tinggl tanaman 90,2 cm. Sedangkan pade penggenangan
yang dangkal hanya mendapat tinggi tenaman 77,0 cm. Ini
berarti bahwa tanaman yang mengalami genangan yang rendah
atau dangkal pada fase vegetatif den fase reproduktifnya,

make pertumbuhan tinggi tanaman tertekan. Keadaan

seperti yeng disebabkan tersebut diatas bila berkelanjut-
an terus justru kurang menguntungkan karena jerami lebih

banyek dan mempermudah tanaman rebsh, meskipun disisi
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lain gangguan jasad vengganggu dapat ditekan sebagaimana
yang telah dikemukskan oleh [urner dan MMc Gauley'(dalam
Teare dan Peet, 1983). Hel ini membuktikan bahwa air
merupakan salah satu faektor lingkungan ysng sangat penting
terhadap laju tumbuh tenaman. Seluruh proses fisiologi
dalam tenaman dapat bterlangsung dengan adanya air (Boling,
1986). Dengan tersedianya air yang cukup, maka proses
metabolisme dalam tanaman dapat berjalan dengan lancar,
terutama aktifitas enzim den pembelehan sel. Tetapi
apabila tanaman padi kekuranéan air dapat mengakibatkan
tebal dan pemadatan kutikulas dan menurunkan pemasukan dan
pelaluan air sehingga menurunkan aktifitas metabollsme
dalam tenaman (Jumin, 1989).

Tabel 1a dan 1b juga menynjykkan bahwa rata-rata
tinggi tanaman psda waur 30 dan 70 hari setelah tanam pada
varietas IR 64 (V2) nampak lebih respon terhadap semua per;
lekuan tinggi genangen dibanding dengan varietas Ciliwung
(V3) kecuali varietas Kelars (V1) hanya memberikan respon
pada tinggl genangan tertentu yakni pada tinggi genangan
10,0 sampal 12,5 cm (G3). Hal ini disebabkan oleh karena

perbedaan ketiga varietas tersebut

Jumlah Anakan

Data Pengamatan dan Sidik Regam jumleh anakan maksimum
dan produktif disajikan pada Tabel Lampiran 5, 6, 7 dan 8.
Sidik regam menunjukkan bahwa varietas berpengaruh nyata

terhadap jumlah angkan meksimum dan anakan produktif,
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tetapli tinggi ge¢nangen darn interaksinya dengen verietes
tidak berpengaruh nyatsa.

Berdasarkan uji JBD rata-rata jumlah anakan maksimum
dan produktif (Tlabel 2a dan 2b) menunjukkan bahwa varictay
IR 64 (V2) menghasilkan jumlah nanakan terbanyalk dan berbede
nyata dibanding dengan varietas Cilivung {(V3) dan Xelara

an

[SH

(Vi). Demikian juge antara varietas Cilivung (V3)

inggl genangan

ot

Kelara (V1) berbeda sangat nyata. lleskipun
tidak berpengaruh nyatz terhadap jumlsh anzlen, nemun ter-
1ihat kecenderungan banwa makin tinggl genangen sebaliknya
semakin sedikit jumlah anakan maksimum.

Tabel 2a. Rata-rata Jumlah Ansken Meksimum (bateng) pade
Pelbagai Perlakuan Tinggi Genangan dan Varietas

Varietas
Genangan — Rata-rata
V1 V2 V3
G1 24 41 30 & 23,0 28,63
G2 &3 7 262 24453 24,77
G3 2la7 25 ¢ 24,4 23,93
' " e 5 b
Nata-rats 23,17 g ¥ ol 2557
JBD §,05% Py Bl DY
Neerwnrds « Mgk e crdity sl hugpal sreere s bape
SP4s Herunda garcbd peda gl Wl §2D 9,00




l'abel 2b. Lata=rata Jmlah Axqkan Prodigciis (heitasy) Dpade
felbagai FPerlukiian Tingnil Jeualigan don Yarietus
laristas
Genansan — — — Reta-rata
e V2 KA
i 1€ .5 5 T ' 3
-.41 '(1 ¥ " 14‘,33
L) 15...6 M 183, 4 e
o c Q e o
3 1543 545 P 17, 5 17,8
Rata-rata 15 20, 27 i3 ﬁ"b
PECE ) = ’.(_ | ,'._,‘
— ;
J3D 0,05 : Dyu7 gl

Keterangan -:

angka yang
arti

terbeda nyate pada

tidak diikuti huruf yang cama
taraf uji JBR

ber-
N, 05

Rata-rata junlah anakan maksimum dzn produktif serta

hesil uji J2D disajikan pada Tabel 2a dan 2b.

tersebut menunjukkan, bahwa meskipun jumlah anakan

berbeda nyatsa

diantara perlakuan, namun

Kedua tabel
tidak

erlihat adanya

kecenderungan bahwa makin tinggi zenangan sebaliknya

semakin

ini disebabkan oleh karena genangan yang

dapat menghambat pem™cntukan anakan. Hal

sedikit jumlah anakan maksimum dan produktif. Hal

semakin tinggi

rans sama juga

-

telah dilaporkan deri hasil-hacsil penclitian terdahulu,

Tabel 2a
Jjumlah anakan

pada varietas

varietas lainnye (VY1 dan V3).

dan 2b jugs menunjukxkan bahwe

mekaimun dan produktif terbnn

Jemikian p

yax diperoleh

(¥2) danh nyata lebih banyak deri kedua

ula jumlal anakan
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dari varietas Ciliwung (V3) nyata lebih banyak dari
varietas Kslara (V1). Hal ini disebabkan oleh kafena
didukung oleh intensitas radiasi surya yang tinggi,
sehingga mempu menghasilkan Jumlah anakan yang bsnyak.
Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh Fathan dkk, (1977),
bahwa intensitas radiasl surya yang tinggi menyebabkan
proses fotosintesis meningkat sehingga mempertinggi
jumlah anakan terbentuk, Sedangkan faktor yang menyebab-
kan kurangnya jumlah anakan yang diperoleh dari varietas
lainnya disebabkan kerans pada saat praktek lapang di -
Rabupaten Sidrap terjadi serangan tikus dan tingkat
kerusakan akibat serangan tikus tersebut berbeda-beda ber-
gantung pada varietas tanaman yang digunskan kecuali
varietas yang berumur dalam, bagl varietas yang berumur
gingkat maka tingkat kerusakan yang ditimbulkan oleh

serangan tikus makin parah.

Umur Teneman Pada Saat Berbunga 25 dan 50 persen

Data Pengematen dan Sidik Ragam Umur tanaman pada
saat berbunga 25 dan 50 persen disajikan pada Tabel
TLampiran 9, 10, 11 dan 12. Sidik ragem menunjukkan bahwa
tinggl genangan dan varietas berpengaruh sangat nyata ter-
hadap umur tanaman pada saat berbunga 25 dan 50 persen,

sedangkan interaksinya tidak berpengaruh nyata.
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Berdasarkan uji JbBD rata-rata umur tanaman psdz saat
berbunga 25 dan 50 persen (Tabel 3a dan 3b) menunsukkan
bahwa varietas kelare (V1) nyata lebih cepat berbunca
dibending dengan kedua varietas leinnya, sedangkan ve~ictas
Ciliwung (V3) lebih lambat berbungas dibanding kedus varietas
lainnya.

Tabel 3a dan 3b juge menunjukkan bghwa varietas umur
tanaman saat berbunga 25 dan 50 persen pada tinggi genangean
0,0 sampai 2,5 cm (G1) nyate lebih cepat berbunga daripada

kedua tinggi genangan lainnya.

Tabel 3a. Rata-rata Umur Tanaman Pada Sagt Berbunga 25
persen (hari) Pada Pelbagai Pelbagai Tinggi
Genangan dan Varietas

Varietas JBD |
Genangan Rata-rata !
V1 V2 VB 0,05 :
a1 77,33 83,00 87,67 82,67° |
b 0,80
G2 Tl 4353 83433 83496 4 83,506
G,84
G3 77,67 84,33 91,67 34,56%
Rata-rata 77,45° 83,56b © 89,73"%
JBD 0,05 : ¢, 39 0,40

Keterangan : Angka yang tidak diikuti huruf sama berarti
berbeda nyata pade taralf uji J3D 0,05




\ : >
abel 3b. Rata-rata Umur Tanaman Pada’\Jaat Lerbunzal 50
persen (hari) rade Pelbageil stlakqgnffinggi

=]

—

Genangan cdan Varietas

Varietas JED
Genangen Rata-rate
v V2 v3 0,05
G1 31,00 85,66 93,67 386,44°
b Os19
a2 81,67 37,00 94,33 87,67
L | 6,22
63 81,00 36,00 96,67 87,89
Rata-rata : 81,23°  86,22°  94,56%
J8D  0,05: 0,98 1,03

Keterangan : Angka yang_fidak diikuti huruf sama berarti
berbedea nyata pada ‘taraf uji JBD 0,05

Rata-rata umur tanaman pada saat berbunga 25 dan 50
persen serta hasil uji JBD disajikan pada Tabel 3a dan 3b.
Kedua tabel tersebut menunjukkan bahwa makin tinggi
genangan semakin lambat umur tanaman berbunga., Rata-rata
umur tanaman pada saat berbunga 25 dan 50 persen pada
tinggi genangan 0,0 sampai 2,5 cm (G1) nyata lebih cepat
dari tinggi genangan 5,0 sampai 7,5 cm (G2) dan 10,0 sampai
12,5 em (G3). Hal ini disebabkan oleh karena pada tinggi
genangan 0,0 sampai 2,5 cm (G1) suhu udara disekitar tanem-
en tinggi sehingga mempercepat prosese pembungaan. Hal ini
sesuai dengan teori head unit (degree day concept), bahwa
umur tanaman atau tingkat kematangan gabah ditentukan oleh

total panas yang diterima tanaman padi Tanaka
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(dalam Fegi dkk, 1983). Sehingga umur tanamsn padi
cenderung akan semakin pendek dengan makin tingginya suhu

udara.

Tabel 3a dan 3b juga menunjukkan, bahwa rate-rata umur
tanaman pada saat berbunga 25 dan 50 persen dari varietas
IR 64 (V2) nyata lebih cepat dari varietas Ciliwung (V3),
tetapl nyata lebih lambat deri varietas Xelara (V1).

Hal ini sesual dengan sifat genetik dan berbegai varietas
sepertl tercantum atau terlihat dalam diskripsi varietas

pada Tabel Lampiran 22.

Persentase Gabeh Berisi

Data Pengematan dan Sidii Ragam persentase gabah
berisi disajiken pade rabel Lampiran 13 dan 14. Sidik
ragam menunjukkan bahwa tinggi genangan dan varietas serts
interaksi antara varietas ‘dan tinggi genangan berpengaruh
sangat nyata terhadap persentase gabah berisi.

Berdasarkan ujl JBD rata-rata persentase gabah berisi
(Tabel 4) menunjukkan behwa pada tinggi genangan 5,0 sampai
7,5 cm (G2) dari semua varietas yang dicobakan nyete lebih
banyak diperoleh gabah berisi dibanding dengan tinggi
genangan lainnya. Demikian pula antara tinggi genangan
0,0 sampai 2,5 cm (G1) dan tinggi genangén 10,0 sampai 12,5
cm (G3), tetapi dengan varietas yang sama nempak varietas
IR 64 (V2) pada semua perlakuan tinggi genangan yansg di -

cobakan nyata diperoleh banyak gabah berisi dibanding
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dengan varietas lainnya. Demikian pula varietas Ciliwung
(V3) nyata lebih banyesk diperoleh gabeh berisi dibanding

dengan varietas Kelara (V1),

fabel 4. Rata-rata Persentase Gabah Berisi (persen) Pada
Pelbagai Perlakuen Ilinggi Genengan dan Varietas

Genangan Varletas Rata-rata JED
V1 V2 V3 0,05
61 12,535 10,672 12,022 27,21
. 0,25
G2 ¢ PINE Y 502\ =05
0,26
63 14,652 8,52, 10,433 11,25
Rata-rata : 11,5 557 1 9,33
JBD 0,05 : 0,25 0,26

Keterangan : Angka yang tidak diikuti huruf sama pada baris
atgu kolom yang sama berarti berbeda nyata
pada taraf uji JBD 0,05

Rata-rata persentase gaban berisi serta uji JBD
disajikan pada Tabel 4. Tabel tersebut menunjukkaen,
bahwe pada tinggi genangan 5,0 sampail 7,5 cm (G2) lebih
baik dari perlakuan tinggi genangan lainnya (G1 dan G3).
Hal ini disebabkan oleh karens adanya keselmbangan antara
pertumbuhan vegetatif dengan reproduktif sehingga memungkin-
kan tanaman menghasilkan lebih banyak gabah berisi dibanding

dengan tinggl genangan lainnya. Sedangkan pada pengrenangan
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yang lebih tinggi 10,0 sampai 12,5 cm (G3) pertumbuhan
vegetatifnya panjang dimena jerami dan bulir lebih banyzk
terbentuk karena tidak adanya keseimbangan antara fase
vegetatif dan reproduktif sehingga produksi z2bah berisi
yang dihasilkan rendah. Demikian juga sebaliknye pada
penggenangan yeng lebih rendah 0,0 sampai 2,5 cm (G1), makin
rendah genangan pertumbuhan reproduktif juga semakin cepat,
disebabkan karena pada saat tanaman padi memasuki fase pem-
bungaan tanaman dalam keadaan kekurangan air (macak-macak)
dan intensitas cahaya rendah: Zaimir Zakaria (1978),
kehampaan dapat terjadi kxaerena kekurengan air pada fase
pembungaan sehingga keglatan fotosintesis menurun akibatnya
membatasi aliran karbohidrat kedalam biji atau gabah.

Tabel 4 juge menunjukkan, bahwa rata-rata persentase
gabah berisi pada varietas IR 64 (V2) nyata menghasilkan
lebih banyak gabah berisi dari varietas leinnya (V1 dan V3).
Hal ini disebabkan oleh karena sifat genetik dari varietas

itu sendiri.

Bobot 1000 Butir Gabah Berisi

‘Data Pengamatan dan Sidik Hagaﬁ bobot 1000 butir gabah
berisi disajikan pada Tabel Lampiran 15 dan 16. Sidik
ragam menunjuklian banwa verietas beriengaruh sangat nyata,
tetepi tinggi genangan dan interaksianya dengan varietas
tidak berpengaruh nyata terhadap bobot 1000 butir gabah

berisi.




Berdasarkan uji JBD rata-rata bobot 1000 butir gabah
berisi (Tabel 5) menunjukken bahwa rata-rata bobot 1000
butir gabah bbrisi dari varietas IR 64 (V2) nyata lebih
berat dibanding dengan varietas Kelara (V1) dan Ciliwung
(V3). Sedangkan antara varietas Kelara (V1) den Ciliwung

(V3) tidek berbeda nyata.

fabel 5. Rata-rata Bobot 1000 Butir Gabah Berisi (gram)
Pada Perlakuan Tinggi Genangan dan Varietas

Varietas
Genangan - Rata-rata
V1 V2 V3

G1 26,3 27,2 24,4 25 ,9%

G2 T 27 2955 25,30

G3 21T 27,6 25,5 26,27
Rata-rata 25,9bc 27,52 25,1c
JBD 0,05 : 0,81 0,85

Keterangan : Angks yang tidak diikuti huruf sama berarti
berbeda nyata pada taraf uji JBD 0,05

Rata-rata bobot 1000 butir gabah berisi serta hasil
uji JBD disajikan pada Tabel 5. Tabel tersebut menunjukkan

bahwa meskipun bobot 1000 butir gabah berisi tidaek berbeda

nyata diantara perlakuan, namun terlihat adanya kecenderung-

an bahwa pada tinggi genangan 5,0 sampai 7,5 cm [G2) nyata
lebih baik dibanding dari tinggi genangan lainnya (G1 den

G2), Hal ini sesual dengan ketersediaan air pada saat
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memasuki fase reproduktif, intensitas radiasi juga cukup
sehinggae memungkinksn tanamen depat berfotosintesis lebih
aktif.

Tabel 5 juga menunjukkarn bshwa rata-rata bobot 1000
butir gabah berisi dari varietacs IE 64 (V2) nyata lebih
berat deri kedua verietas leinnya (V1 dan V3)., Demikian
pula bobot 1000 butir gabeh berisi deri varietas Kelara (V1)
nyata lebih berat dari varietas Ciliwung (V3). Hal ini
sesuail dengan sifat genetik dari pelbagail varietas seperti
tercantum atau terlihat dalam‘diskripsi varietas pada
Tabel Lampiran 22.

Hasil Gabah Kering Panen (GKP) dan Gabah Kering Giling
(GKG) per petak

Data Pengametan dan Sidik Ragam hasil gabah kering
panen (GXP) dan gabah kering giling (GKG) per petak
disajikan pada Tabel Lampiran 17a, 18, 19a dan 20. Sidik-
ragam menunjukkan bahwa varietas dan tinggl genangen ber-
pengaruh nyata atau sangat anyata terhedap hasil gabah
kering panen (GKP) den gabah kering giling (GXG) per petax.
Sedangkan pengaruh pengaruh interaksi antara varietas dan
tinggi genangan tidak berbeda nyata.

Berdasarkan uji JBD rata~rata hasil gabah kering
panen dan gabah kering giling per-petak ( fabel 6a dan 6b)
menunjukkan bahwa tinggi genangan 5,0 sampai 7,5 cm (G2)

diperoleh hasil tertinggi dibanding dengen tinggi genangan

-

3

lainnya, meskipun antera tinggl genangan 10,0 ssmpai 12,5
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cm (G3) den tinggi genangan 0,0 sampai 2,5 cm (G1) tidak
berpengaruh nyata.

Tabel 6a dan 6b juga menunjukkan bahwa varietas IR 64
(V2) diperoleh hasil tertinggi dibanding dengan varietas
lainnya, sedangkan varietas Ciliwung (V3) hasil yang diper-
oleh lebih tinggl dibanding dengan varietas Kelare (V1).
Pabel 6a. Rata-rata Hasil Gabah Kering Panen per petak

(kilogram GKP) dan Produksi (ton per hektar)
pada Pelbagai Tinggl Genangan dan Varietas

Variotas [ J3D
Gonangan V1 V2 V3 : Rata-rata
(k) (t) (k) (t) (x) (t) (x) (¢) 0,05
61 75,40 6,033 94,60 7,717 90,76 6,730  86,92° 6,827
G2 86,72 7,221 101,64 8,470 91,62 7,621  93,33° 7,175
a3 76,40 6,367 95,72 7,977 95,88 7,990 89,33 7,445 ’°0

wata-rata 79,51 6,542 97,32% 8,055 92.75b 7,449

J B D5 44,47 1,52
cetorangan @ (k) = kg per petak
(t) = ton per hektar

Angra yang tidak diikuti huruf sama berarti berbeda nyata :
taral ujl Jidb 0,05 4 page
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label 6b. Rata-rata Hasil CGabah Kering Giling Kadar Air
14 persgsen per petak (kilogram GKG) dan Produksi
(ton per hektar) pada Pelbagai Tinggi Genangan
dan Varietas

Varietus ) _ J 5D
Geunangen Vi Ve V3 Huta-rata
(k) () (k) (t) (k) (t) () (%) 0,95
G1 66,20 5,267 85,76 6,980 84,92 6,243 78,96 6,163
G2 76,28 6,357 91,40 7,617 51,00 6,750 82,898 §,908 RrER
G3 67,56 5,630 85,20 7,100 86,64 7,220 79,80 6,650 -'°°

feta-rata 70,01¢ 5,751 87,458 7,232 84,13P 6,738

JBED 0,05 3.7 3,42

Feterangan : (k) = kg per petak
(t) = ton per hektar

Angka yang tidak dilkutl huruf sama berarti berbeda nyata pada
taraf uji JBD 0,05

Rata-rata hasil GKP dan GKG per petak serta hasil uji
JBD disajikan pada Tabel 6a dan 6b. Tabel 6a menunjukkan
behwa rata-rata hasil GKP per petak tertinggl diperoleh
pada tinggi genangan 5,0 sampail 7,5 cm (G2) (7,775 ton/ha)
dan nyata berbeda dari tinggi genangan 10,0 sampai 12,5 cm
(G3) (7,445 ton/ha) dan 0,0 sampai 2,5 cm (G1) (6,827 ton/
ha). Demikian pula Tabel 6b menunjukkan bahwa rata=-ratsa |
hagil GKG per petak tertinggi diperoleh pada tinggi
zenangan 5,0 sampai 7,5 em (G2) (6,908 ton/ha) den nyata
berbeda dari tinggi genangan 10,0 sampai 12,5 cm (G3)
(6,650 ton/ha) dan 0,0 sampai 2,5 cm (G1) (6,163 ton/ha).
Hal ini disebabkan oleh karena penggenangan yang lebih

dalam faltor utama yang menyebabkan rendehnya produksi
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vang diperoleh adalah serangan hama tikus. Sehingga vada

petakan yang ovenggenangannya yang lebih dalam pada saat
primordia terjadi serangan hama tikus yang sulit dihindari
meskipun berbagal macam cara untuk pengendalian hama ter-
sebut misalnya dengan memasang umpan beracun dan memasang
'plastik disekitar pertanaman. Meskipun pada penggenangan
yang lebih dalam dapat menekan pertumbuhan gulma tetapi
'disisi lain dapat meningkatkan serangan berbagai penyakit
karena kelembaban yang tinggi dan periode pengembunan yang
panjang. Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh Kato dan
'Nelson (1976), bahwa kelembsban tinggi, secara tidak
langsung dapat menurunkan produksi padi, karena penysakit

.yang disebabkan oleh Helminthosporium dan Pyricularia -

Oryzae. Sedangkan penggenangan yang dangkal selain yang
disebabkan oleh faktor tersebut diétas juga dipengaruhi
oleh karena suhu tinggi disekitar tanaman pada masa ber -
‘bunga yang dapat menyebabkan gabah hampa, karena tidak
adanys keseimbangan antare respirasi dan fotosintesis.
‘Hal ini gejalan dengan pendapat Fagi dkk (1988), bahwa
‘suhu udaras mempengaruhi baik fotosintesis maupun respirasi.
Ketidakseimbangan antera fotosintesls dan respirasi dapat
Imengurangi berat gabah.

Tabel Ga juga menunjukkan bahwa rata-rata hasil GKP
per petak tertinggi diperoleh pada varietas IR 64
(3,055 ton/ha) dan nyata berbeda dari varietas Ciliwung

(7,449 toh/ha) dan varietas Kelara (6,542 ton/ha).
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Demikian pula Tabel 6b juga menunjukkan bahwa rata-rata
hasil GKC per petak tertinggi diperoleh padas varietas
IR 64 (7,232 ton/ha) dan nyata berbeda dari varietas
Ciliwung (6,738 ton/ha) dan Kelara (5,751 ton/ha). Hal
ini disebabkan oleh karena perbedaan sifat varietas itu
sendiri seperti tercantim atau terlihat dalam diskripsi

varietas pada Tabel Lampiran 22.




NRESTIMPULAN DAN SALLAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang aiperoleh dari praktek lapang
1n1 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut

1. Varietas kelara memberikan tingkat pertumbuhan yang
lebih baik dari varietas IR 64 dan varietas tiliwung

2, Varietas IR 64 menghasilkan produksi yang iepnih tinggi
(6,91 ton per nextar G"KG) dibanding varietas viliwung
(6,65 ton per hekvar GKG) dan varietas Kelara (6,16
ton per hektar GKu).

4. 'inggi genangan 5,v sampai 7,5 cm pada varievas IR 64
ﬁenghasilkan produlksi lebih tinggi dari perlakuan
lainnya.

4. Interaksi antara tinggi genangan dan pelbagai varictas
hanya berpengaruh pada pertumbuhan tanaman terutama

tinggi tanaman,
S5 _a.xr a-h

Untuk budidaya tanaman padi dalam upaya memperoleh
produksi tinggi, maka disarankan untuk menggunakan
varietas Il 64. sednngkan tinggi genangan yang dianjurkan
yaitu pada fase vegetatif, tinggi genagan 10,0 sampai 12,5
em dan saat memasuki fase reproduktif tingsgi cenangan

sebaiknya 5,0 sampai 7,5 cm.
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Gambar Lampiran
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Tabel Lampiran 1. Data Pengamatan Tinggi lanaman (cm)
pada Umur 30 Hari Setelah [lanam dari
Pelbagai Perlakuan Tinggi Genangan dan
Varietas

ULANGAN Total Ra%a—
: rata

Perlahuan — 8
Y i T

vy 63,99 60,75 65,31 190,05 63,35
G, v, 58,81 59,78 61,78 180,37 60,12
56,62 59,22 57350 173434 5T, 00

Sub Total 179,42 179,75 184,59 543,76 181,25

LT 69,75 65,81 206,87 68,96
G, V, 64,59 | 66,30 65,54 196,43 65,48

Sub Total 201,34 199,85 196,13 597,32 199,11

Vi 76,31 75,50 76,81 228,62 76,21
V3 67,47 66,60 66,80 200,87 66,95

Sub Total 209,37 205,60 207,79 622,76 207,58

Total 590,13 585,20 588,51 1763,84




Sabel lampiran 2. Jidixz Kagam Pinagz: Danaman (23m) nuida
Jmar 30 Hari Setelah Panuam d el
hanl Perlakuan Mncazi Gensvoan dan
Varietuas

F. Ttlbel
I I
K .. dB JK Hp Fo Hit 0,05 0,01
K elompok 2 1,40 0,76 = 85250 6,43 18,00
G 2 361,37 180,69 63,56 = 6,49 18,00
Acak (a) 4 11,137 2,84
"
v 2 245,73 117,87 49,14 3,88 6493
GxV s | 73,13 98,28 g.82" 3,26 5,41
Acak (Db) 12 28,78 2,40

Total 26 T11,78

KX (a)-="2,58 ¥ ** = berbeda sangat nyata
tn = Tidak berbeda nyata
KK (b) = 2,37 ¥ ,
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Tabel Lampiran 3. Data Pengamatan [linggi Tanaman (cm)
pada Umur 70 Hari Setelah Tanam dari
Pelbagai Perlakuan linggi Genangan dan
Varietas

Kelompok Rata~

PU AP . - — Total rata

v, 95,63 95,25 94,75 283,63 94,55

G4 v, 95,07 953%8 96,75 287,57 95,86

V3 91,25 94,40 92,41 278,06 92,69

Sub total 272,95 290,40 285,91 849,26 283,10
v, 92,35 95,63 98,50 290,48 96,83

G, Y, 96,16 98,59 103,03 297,78 99,26

V3 95, 41 98,30 96?78 290, 49 96,83

Sudb total 287,92 292,52 298,31 878,75 292,92
V4 101,84 101,34 102,90 306,08 102,03

GB v, 103,94 96,25 98,03 298,22 99, 41

vy 96,85 100,90 97,56 295,31 98,44

Sub total - 302,63 298,49 298,49 899,61 299,88

2o tal 863,50 881,41 882,71 2627,62




A oA
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fabel Lampiran 4. 5idik Kagam "ingsi lfanaman (9m) pada
Unmur 79 Hari Setelah !anam dari Pel-
bagal Perlakuan Finugl JGenansan  dan
Varietas
5 Fu T&bEI
SK aB JK XT F. Hit 0,05 0,01
K 61 ompok 5 25,61 12,81 1,00 6,45 18,00
t
G 2 142,22 i 5,58 % 6,49  18.00
Acak (a) 4 51,01 12,19
v 2 24,69 12,34 16,97 = 3,88 £,93
* X =4
G xV 4 23,06 5,79 1,92 3y 24 | 5,40
12 1 8,73 0,73

EK (a) = 3,67 4 ** = berbeda sangat nyats
= 0,88 % tn = tidak berbeda nyata

o




Tabel

Lampiran 5.

Data Pengamatan Jumlah
(batang) Pada Pelbagai Perl*(uan

wun

Anakan Maksimum

finggi
Genangan dan Varietas
K el ompok Rasa~
Parlakuan Total
I IT III rata
V1 22,85 24,25 25,13 72,23 24,08
G1 V2 27,16 33,78 31559 92453 30,85
V3 28,94 27,00 28,09 84,03 28,01
Sub Total 78,95 85,03 84,81 248,03 82,94
V1 22,09 25,00 23,88 70,97 23,66
G2 V2 22,63 30,63 25,56 78,82 26,28
V3 21,28 27,00 24,19 T2.4T 24,16
Sub Total 66,00 . 82,63 .. . T3,63. . 222,26 T4,10
71 20,97 24,00 20,00 64,97 21,66
G3 V2 20,78 32,00 24,41 W19 25,73
¥3 20,84 29,18 23,22 73,24 24,41
Sub Total 62,59 85,18 67,63 215,40 71,88
TOTAL 207,54 252,84 226,07 686, 45
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Tabel Lampiran 6. Sidik Ragam Jumlah Anakan Maksimum

(batang) Pada Pelbagai Perlakuan Tinggi

Genangan dan Varietas

F. tabel

SX DB JK KT F. hit. 0,05 8,01
Kelompok 2 115,26 57,63 7,07 6,49 18,00

G > 69,10 34,55 e Rl 6,49 17,00
Acak (a) 4 32,61 8,15 -

v 2 90,68 45,34 12,36 3,88 6,93
¢..X V 4 16,11 4,03 i 3,26 5,41
Acak (b)) 12 44,02 3,67 -

Total 26 367,79
KK (a) = 11,23 ¢ ** = Berbeda sangat nyata
KK (b) = 7,53 ¢ tn = Tidak Brebeda nyate




Tabel Lampiran 7.
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Dgta Pengamatan Jumlah Anakan Produk-
tif (batang) Pada Pelbagai Perlakuan

Tinggi Genangan dan Varietas

Kelompok
Perlakuan Total Rata -
I T B 0 K rata

v, 15 ;82 17,66 15,88 49,36 16,46
G Vs 20,50 21,00 19,03 60,53 20,18
VB 17,25 19,53 18,22 55,00 18,34
Sub Total 53457 58,19 B3l 164,89 54,98
¥ 14,82 16,09 oy e 46,66 15,56
G,y .V, 18,35 21,413 21,72 61,20 20,40
v3 17,68 19,50 18,00 55,18 18, 40
Sub Total 50,85 56,72 55,47 163,04 54,36
4 14,63 16,97 15275 47435 15,79
Gy s 18,54 21,29 20,88 60,71 20,24
Vs 16,32 18,22 17,84 52,38 17,46

Total 153,91 171,39 163,07 488,37
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Tebel DLampiran 3. Sidik Ragam Jumlah Anakan Produktif

(batang) Pada Pelbagai Perlakuan
Tinggi Genangan dan Varietas

F. Tabel
SK aB JK KT Fo Hit o oo .61
K elompok > 16,99 8,49 10,43 6,49 18,00
G 2 1,11 0,56 0,682 6. 4c 18,00
Acak (a) 4 3,26 0,81
v > 84,81 42,41 100,76 3,88 6,93
G xV 4 1,92 0,48 1,14%2 3,26 5,41
Acak (D) 12 5,08 0,42
Total 26 113,14
X (a) = 4,97 ** = berbeda sangat nyuta
KX (b)) = 3,58 * «= berbeda nyata
tn = tidak berbeda nyata




fahel Lampiran 9. Data Pengamatan Jmar fanaman Pada Saat
Berbunga 25 persen (hari) Pais Pelbagail
Perlakuan Tinzgi Genangsan ian Yarietas
TLANGAN
Perlakuan Total Hakes
rata
¥ 1T ITT
Vet TS 78 75 232 78,33
G4 V2 1 82 83 84 249 83,00
V3 t 89 91° 83 269 83,67
Sub Total NS e K | 750 248,00
Vit 76 18 78 232 1,33
G, 55 B3 83 84 250 83.33
V3 : 89 92 89 270 90,00
Sub Total 248 253 251 752 250,66
4 ! T 78 78 232 7467
G3 V2 s 84 84 8% 253 84,33
Vg 30 93 92 275 51,67
Sub Total 251 255 3 761 253,67
T o %t al T46 760 TSt 2263




Pfabel Lampiran 0. 31di¥ Hagam Umur Manaman Pada saat
Zerosunga 2?9 persen (hari) Pada Pelbn.

o < [ bey o . 3 RN} vy T ]
zni Perlakuan lMinggi Genangan dan
Tarl ebas

Fo Tabel
0,05 0,01

—

Kslompok P IR b 6,04 65,20 6,49 18,70

8X 4B JK T F. Hit

7,63 3,81 41,20° 6,45 18,00

ra

G
Acak (a)

o

0,37 0,09
v > 761,41 380,70 446,91 3,88 6,93
G xV 4 2,437 0,59 Gpds e 3,86 | 5,41
Acak (D) 18 10,22 0,85

Total 26 794,07

KX (a ¥» = berbeda sangat nyata
KX (b tn = tidak berbeda nyata

- O
-
O
SR 5

W




'nhel lampiran 1. Data Pengamatan Umur Panaman Pada osaqt
Rerbunga 50 persen (hari) Pada Pelbagail
aal Perlakuan Miagail Jeasngan
Jarietas

Rata -
Perlakuan Kelonpiaie To tal
T T ITI rala
Vs 80 82 81 245 21,00
G1 V2 86 85 86 257 85,67
V3 g2 94 g2 278 42,67
Sub Total 258 261 255 778 260,34
s 80 82 81 243 81,00
G, Vs ‘ 86 86 86 258 26,00
’ v, 92 96 93 281 96,67 \
Sub Total 258 264 260 782 263,34
V1 80 83 82 245 81,67
G3 V2 87 87 87 261 87 60
‘«’3 93 95 85 283 94,33
Sub Total 260 265 264 789 263,00

TCTAL 776 790 783 2349
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Tabel Lampiran 12. Sidik Ragam Umur Tanaman Pada Saat Ber-
bunga 50 persen (hari) Pada Pelbagai
Perlakuan [linggli Genangan dan Varietas

¥. Tabel

5K aB K KT Po Hit .o 00 0 01

K elompok 2 10,89 5,44 13,100 6,49 18,00

G 2 6,89 3,44 8,86 6,49 18,00
Acak (a) 4 1,56 0,39

v 2 692,67 346,33 381,87 3,88 6,93

¢ % v 4 1,11 0,28 0,31% 3,26 5,41
dcak (b) | 12 WNI9;E9 0,91

—— - -t

Totagl 26 724,00

KK (a) = 0,72 ¥ *# = Berbeda sangat nyata
EK (b) = 1,10 & » = Berbeda nyata.
4n = Tidak berbeda nyata.




e ¥ b o e i 4 T2 AL Loz et v % 1 A PR % . A :
fabel Lanpiomng . Data Fenpamatan Persentase Gaban Heriai

{peirgen? Pada Pelbagal Vteria<oiuan
renangan Jdnan Varletas
" Rata-
Perlakuan SLANGAT - Total rata
I II ITI
¥y 0t 14,75 10, 31 12,53 37,59 12,53
G1 Vz 3 11,91 9170 10:40 32101 10,67
V3 11,76 10,38 13,91 36,05 12.02
Sub Total 38,42 30,39 36,84 105,65 35,22

Sub Total 22,96 21,02 21,27 65,25 21515

V1 3 14,60 14,34 15,00 43'94 14,65

Gy > + T,22 9,56 8,79 25,57 8,52

Vy s G 8 ST 0 ke I 545 10,48

Sub Total 30,94 36,07 33,95 100,96 33,65
Total 92,32 87,48 92,06 271,86

——————— e




'abel Lampiran Uidig Rajzum Persentase dgbah 3erisi
_(_I‘ n} Padn ""313.}-'t;-'.rii ‘erlatuasn M
st - it ) F. Tabel
KT F, Hit 0,05 0,01
Kelompok 2 1,64 0,82 0,22 ¥ 6,94 18,00
G 2 108,49 54,25 13,92
Acak (8.) 4 15!59 3190
*
. 2 35,04 17,52 15,89 3,88 6,53
* W
¢GXV { 29,66 7141 5,88 3,26 541
Acak (D) 12 15,14 1,26 -
Total 26 20%;57 7,91
KK i'a.; = 19,6 % * = berbeda nyata
kX {b) = 17,9 % b berbseda sangat nyata
tn = Tidak berbeda nyata




label Lampiran 15.

Data rengamatan 3obot 1000 Butir Gabah
Berisi (gram) Pads Pelbagai Perlakuan

Mingal Genangan dan

Varietas -

Kelompok

Perlakuan Total Ra ta-
I 1T TAL rata
F 25, 1 25,7 28,2 79,0 26,3
G, Vo 26,8 27,0 27,8 81,6 27,2
V4 22,7 2543 25,1 73,4 24,4
Sub Total 74,6 78,0 ° 81,1 23357 77,9
G2 V1 26,41 25,0 26,1 1142 2557
V2 26,2 27,6 27,4 81,2 -
V3 24,5 25,56 26,4 7639 25,5
Sub Total 76,8 08,2 79,9 234,9 78,9
G3 ’ 25,4 25,2 26,6 T2 2547
v, 26,5 28,7 28,3 83,5 27,8
V3 25,4 45T 25,9 76,4 25,5
Sub Total 77 43 79,6 80,8 237,1 79,0
Total 228,7 235,2 241,2 705,7




fabel Lamplran

-
]

-

finggi

Tl

6. 3idik Ragam Bobot 1000 2utir Gabah
Berisi (gram) Pada Pelbagai

i P - P % e $ .
Genangan dan Varietas

Farlakuan

F. Tabel
BK dB ‘ JK XT Po Hit 0,05 6,51
Kelompok 2 9,53 4,77 16,42" 6,43 18,00
G 2 0,66 0,33 1,14°® 6,49 18,00
Acak (a) 4 1,16 0,29
v 3 23,45 1,73 18,89'“ 3,88 6,93
¢ xV 4 355 0,89 1,43 3,06 | sha
Acak (D) 12 7,45 0,62
TOtal 26 45,82
KK (a) = 2,06 4 ** = berbeda sangat nyat.
KK (b) = 3,01 « * berbeda nyata
tn = berbeda nyata




e
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1l Lampiran 17a.

29

Data Pengamatan Hasil Gabah Kering
Panen per petak (kilogram GXP) Pada

Pelbagal Perlakuarn [inggl ienangan
dan Varietas
Rata-
Perlakuan Kelompok Total
2 II III rata |
G1 1 68, 16 79,20 69,84 217,20 72,40
v, 86,04 98, 40 93,36 277,80 92,60
V3 69,24 93,00 80,04 242,28 80,76
Sub Total 223,44 270,60 - 243,24 737,28 245,76
G2 V1 78,60 90, 36 91,20 260, 16 86,72
V2 87,96 111,96 105,00 304,92 101,64
V3 91,20 104,70 78,96 274,86 91,62
Sub Total 257,76 307,02 275,16 839,94 279,98
G3 1 83,40 81,60 64,20 229,20 76, 40
v, 86,16 105,84 95,16 287,16 95,72
v3 30,48 98, 40 78,76 287,64 95,88
Sub Total 260,04 285,84 285 il 804,00 268,00
Total T41,24 863,46 776,52 2381,22
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Pabel Lampiran 17b. Duts Pengamatan Produksi Gaban Kering

Panen (ton per kektar) Pada Pelbagai
Perlakuan Tinggli Genangan dan Varietas

Kelompok
Perlakuan Total Rata-
I II LIT rata
G, v, 5,68 6,60 5,82 1810 6,03
v, T.17 8,20 7,78 23,24 g T
V3 Sy 1T 7,75 6,67 20,19 6,73
Sub Total 18,62 22,55 20,36 61,53 20.48
G2 v, 6,55 7,453 7,60 21,68 T:23
v2 1433 9,32 8,%5 25,41 £.47
v3 7,60 8,70 6,58 22,88 T.+83
Sub Total 21,48 25,56 22,93 69,97 23, 33
Gy ¥y 6,95 6,80 5,35 19,10 6,37
v, Ty 18 g 82 T,93 23,93 7,98
v, 7,54 8,20 8,7 2wmad 974 1,99
Sub Total 21,67 23,82 21,63 67,00 22.34
Total 61,77 Ti.93 64,80 198,50




N
\D

Tabel Lampiran 18. Sidik Ragam Hasil Gabah Kering Panen
per petak (Xilogram GKP) Pada Pelbagai
Perlakuan Tinggsi Genangan daen Varietas

® DB JK KT Fo hit. oy
0,05 0,01
Kelompok 2 879,30 439,65 24,99 6,49 18,00
G 2 603,05 301,52 17,14 6,49 18,00
Acak (a) 4 70, 35 17,59
v 2 1502,17 751,09 13,25 3,88 6,93
G XV 4 215,72 53,93 0,95°2 3,86 | 5,47
Acak (b) 12 679,96 56,66
Total 26 3950,54
KK (a) = 4,75 ¢ ** = berbeda sangat nyata
KX (b) = 8,53 « * = tidak berbeda nyata

tn = tidak berbeda nyata




Tebel Lampiran 19a. Data Pengamatan Hasil Gabah Kering
Giling Kadar Air 14 persen per petak
(kiloaram GKG) Pada Pelbagal Perlakuan
Minpai Genangan dan Varietas .

Kelompok Rata-

Perlakuan Total
rata
J II dind .
G1 V1 59,76 70,92 58,92 189,60 63,20
V2 76,80 91,92 82,56 251,28 83,76
\' 60,96 81,60 82,20 224,76 74,92

Sub Total 19752 244,44 © 223,68 665,64 221,88

GQ' v, 69,60 79,92 79,32 228,84 76,28
¥y 76,08 102,96 95,16 274,20 91,40
¥y 81, 48 91,80 69,72 243,00 81,00

Sub Total 2275 16 274,68 244,20 746,04 248,68

G v 73,56 71,88 57,24 202,68 67,56

3 1
V2 77 .5 94,80 83,28 255,60 85,20
¥4 81,48 89,04 89,40 259,92 86,64

Sub Total 232,56 255,72 229,92 718,20 239,40

T otal 657,24 774,84 697,80 2129,88




Tabel Lampiran 19b. Data Pengamatan Produksi Gabah Kering
Giling Kadar Air 14 persen (ton per-
hektar) Pada Pelbagai Perlakuan Tinggi

Genangan dan Varietas

Perlakuan Kelompok Total Rata :
I 1T IIT rata
G, v, 4,98 5,91 4,91 15, 8¢ 5,27
v2 6,40 7,66 €,88 20,94 6,98
v3 5,08 6,80 6,85 18,73 6,24
Sub Total 16,46 20,37 18,64 55547 18,90
G, Vs 5,80 6,66 6,61 19,07 6,36
s 6,34 8,58 758 22,85 7,62
v3 6,79 7,65 5,81 20,25 6,75
Sub Total 18,93 22,89 20,35 62,17 90,73
G3 a 6,13 5,99 O 16,89 5463
V2 6,46 s (0] 6,94 21,30 7,10
v3 6,79 7,42 7,45 21,66 B
Sub Total 19,38 - 2T} 19,16 59,85 14,495
To tal 54,77 64,57 58,15 177,49




I Lampis 00| 7 n Siaydi]l Gabagh Xering
B Alw ; = per petak (kilog -
r 240 imda Pyalibagal Perlakuan lingal
BT it dan Jardetas
F. Tabel
¥ s
SK DB JK x F. hit. 0,05 0.01
Kelompok 2 792,96 396,48 16,47 6,43 18,00
»
G 2 370,44 185,22 7,63 6,94 18,00

Acak (a) 4
v

8%

C X V 4

Acak (b) 12

S6,30
1473,84
200,72
659,15

24,07
736,92
50,18
4,93

13,42 3,88 6,93
g lgr =g ¢ 5,41

Total 26

3583,41

KX (&) = 6;-?2 7(
KK (b) = 9139 ﬂ

tn

berbeda sangat nyata
herhadnd nyatsa

tidak berbeda nyata




Tabel Lampiran

JT)’].

Data Curah Hujan Harian (mm) Selanma
Percobaan Berlangsung, Mulai Bulan
Mel sampal September 13961

Bulan

Tahggal
Hei Juni Juli Agustus Septembexr

1. - 14,0 - - -
2 - 3,1 - e =
3 - = = = : S
4 16,0 - Ty 20,0 -
5 - o = = =
6 14,6 T,1 140 - -
7 ’ 1,0 0'4 - = -
g - - - 12,0 -
9 0,3 - = - -
10 - - - . =
1 67,6 - - - ~
12 - - - - -
13 - - - - ~
14 - - - - -
15 - - 3,0 - -
16 1,6 - - A =
17 25,4 - 6,6 - -
18 - - - 3,0 -
19 8,6 - - - -
20 - - - -~ =
21 - - - = =
22 - - - =, -
23 - — 28,0 - —
24 = = - = =
25 - e 3!0 o =
26 3}2 - 115 = =
27 - - 2,0 - -
28 - - 29 - -
29 = = 310 = -
30 1,8 - 2,0 - o
31 = = 4,0 = -

A 4 4 12 3 0
Jumlah

CH 130,1 24,6 63,4 35,0 0




Tabel Lampiran 22.

Varietas Kelara

Dilepas

Jenis tanaman
Golongan

Umur tanaman
Bentuk tanaman
Tingzi tanaman
Anakan produktif
Warna kaki

Warna batang
Warna telinga daun
Warna lidah daun
Warna daun

vaun bendera
Bentuk gabah
Warna gabah
Kerontokan
nerebahan

Bdobot 1000 butir gabah
Kadar Amilosa

Hnasil

Ketahanan terhadap hama

Letahanan ternadap penyakit

DisKkripsi

'y

Pelbagai Varietas padi

tahun 1953

Padi sawah (DR)

Gexe
G0 <~ el O hari
Teaak
115 - 125 cm

Banyalc

Hijau tua
Hijau tua
Tidak berwarna
Tidak berwarna
Kasar

Agak terkulai
Ramping

Kuning bersih
Sedang

sSedang

24 oram

4,8 = 5 ten per hektar
dereng cokelat biotlipe

lahan terhadap blast,

sawah

1

bakteri

busuk daun, virus tungro




heterangan

Varietas IRt G4

Dilepas

Jenis tanaman
Golongan

Umur Tanaman
Bentuk tanaman
Tinggi Tanaman
Anakan Produlktif
WYarna kaki
iarna batang
Warna telinga daun
Wwarna lidah daun
warna daun
Posisi daun
Daun bhendera
Bentuk gabah
Warna gabah
herontolkan
herebahan
Hasa nasi
amilosn

hadar

Bobot 1000 butir cabah

Culup
ketingesian kurang dari

(R

e

bailk untuk padi sawah densan

500 m dpl

Tahun 1983
Padi sawah (DR)
Cere, kadang-kadang berbulu

115 hari
Tegak
83 cm
Danyak
IIi jau
Hijau
Tidak berwarna
Tidalk berwarna
Kasar
Tezak
Tegak
Ramping, panjang
Xuning bersih
‘ahan

Tahan

unak

3 ten peyr hekhtar




(S

ivetahanan

Ketahanan terhadap penyakit

An juran tanam

varietas Ciliwung

dilepas

Jenis tanaman
Golongan

Umur tanaman
Bentuk tanaman
Tinggi tanaman
Anakan produktif
Warna kaki

Warna batang
Warna telinga daun
Warni: Jidah daun
Warna daun
Posisi daun

i bendera
Dentuk gabah
aparna sabah
kerontokan
nerebahan

asa nasi

terhadap hamae

lahan terbhadap werenyg batang
coklat biotipe 1, biotipe 2,
biotipe 3, weren:s hi jau

Pahan terhadap blast
busuk doun,
hampa

, hakteri
virus kerdil

sawah irigasi dataran

1088

Padi sawah (DR)
Cexre

121 hari

Tegak

101 cm

Banvak

Hi jau

i jau

Tidak berwarna
Tidak berwarna
Kasar

Tesak

VMiring sampai tegak
sedang sampai ramping
Kuning bersih

sedang

Tahan




gdobol 1000 butir gabah
wadar amilosa

iasil

aetahanan terhadap hama

wetahanan terhadap penyakit

Keterangan

.

23 iram
oo
4,8 ton per hektar

‘vereng batang coklat biotipe
1, biotipe 2.
Tahan terhadap bakteri busuk
daun, tungro

Cukup baik sebagai padi sawah
dengan ketingogian xurang dari
500 m dpl untuk dataran rendah




